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Abstract Abstrak 

The high rate of recidivism in correctional institutions in Indonesia, which 
indicates that the rehabilitation and guidance process for prisoners has not 
been entirely successful, particularly in addressing psychological aspects. This 
condition indicates the need for a guidance approach that pays attention to 
moral emotional factors such as guilt, shame, and forgiveness, which play an 
important role in shaping the future orientation of prisoners. The purpose of 
this study was to examine the influence of guilt, shame, and forgiveness on 
the future orientation of repeat offenders in the Kediri Class IIA Correctional 
Institution. This study used a quantitative approach with a correlational 
design. The sample consisted of 160 repeat offenders selected by purposive 
sampling from a total population of 235 people. The research instruments 
included the Offence-Related Feelings of Shame and Guilt Scale (ORSGS), 
Heartland Forgiveness Scale (HFS), and Future Orientation Scale (FOS), with 
data analysis using multiple linear regression. The results of this study reveal 
that guilt and shame (β = 0.594; p < 0.001) and forgiveness (β = 0.352; p < 
0.001) have a significant effect on future orientation, both partially and 
simultaneously, with a total contribution of 88.1%. The implications of this 
study indicate the importance of strengthening moral emotions and the 
ability to forgive in prisoner rehabilitation programs to support psychological 
recovery, strengthen future orientation, and reduce recidivism rates in 
Indonesia. 
 

 

Tingginya angka residivisme di lembaga pemasyarakatan di Indonesia yang 
menunjukkan bahwa proses rehabilitasi dan pembinaan narapidana belum 
sepenuhnya berhasil, khususnya dalam menangani aspek psikologis. 
Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya pendekatan pembinaan yang 
memperhatikan faktor emosi moral seperti rasa bersalah (guilt), rasa malu 
(shame), dan kemampuan memaafkan (forgiveness), yang berperan 
penting dalam membentuk orientasi masa depan narapidana. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh guilt and shame serta 
forgiveness terhadap future orientation pada narapidana residivis di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kediri. Metode penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Sampel terdiri atas 160 narapidana residivis yang dipilih secara 
purposive sampling dari total populasi 235 orang. Instrumen penelitian 
meliputi Offence-Related Feelings of Shame and Guilt Scale (ORSGS), 
Heartland Forgiveness Scale (HFS), dan Future Orientation Scale (FOS), 
dengan analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guilt and shame (B = 0,594; p < 0,001) dan forgiveness 
(B = 0,352; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan terhadap future 
orientation, baik secara parsial maupun simultan, dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 79,2% (R² = 0,792). Implikasi penelitian ini menunjukkan 
pentingnya penguatan emosi moral dan kemampuan memaafkan dalam 
program pembinaan narapidana untuk mendukung pemulihan psikologis, 
memperkuat orientasi masa depan, serta menurunkan angka residivisme di 
Indonesia. 
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LATAR BELAKANG 

Kriminalitas merupakan fenomena sosial yang terus 
meningkat dan semakin kompleks dalam masyarakat modern 
(Febriani, 2021). Bentuk kejahatan kini tidak hanya mencakup 
pencurian dan penganiayaan, tetapi juga meluas ke tindak 
transnasional seperti perdagangan manusia, narkotika, dan 
kejahatan siber (Ramadhan et al., 2023). Di Indonesia, 
meningkatnya kasus kriminalitas menunjukkan bahwa fungsi 
kontrol sosial dan pembinaan moral belum berjalan optimal 
(Sarbini et al., 2019). Data Badan Pusat Statistik mencatat 
peningkatan jumlah tindak pidana dari 250.000 kasus pada 
tahun 2021 menjadi lebih dari 280.000 kasus pada 2022, 
dengan mayoritas pelaku berasal dari kelompok usia 
produktif (BPS, 2023). Kondisi ini tidak hanya mengancam 
stabilitas sosial, tetapi juga menimbulkan beban besar bagi 
sistem pemasyarakatan nasional (Sabiq & Apsari, 2021). 

Salah satu permasalahan utama dalam sistem 
pemasyarakatan Indonesia adalah tingginya angka 
residivisme, yaitu kembalinya narapidana melakukan tindak 
pidana setelah menjalani hukuman (Nugroho, 2020). Data 
Sistem Database Pemasyarakatan Kemenkumham tahun 
2024 menunjukkan bahwa sekitar 35–40% penghuni lembaga 
pemasyarakatan di Indonesia merupakan residivis 
(Kemenkumham, 2024). Di Lapas Kelas IIA Kediri, dari 694 
narapidana pada tahun 2025, sebanyak 272 orang atau 39,2% 
tercatat sebagai residivis (Nugroho, 2020). Tingginya angka 
ini menandakan bahwa proses pembinaan belum efektif 
menekan kecenderungan pengulangan tindak kejahatan. 
Kegagalan reintegrasi sosial ini tidak hanya disebabkan oleh 
faktor ekonomi dan stigma sosial, tetapi juga oleh faktor 
psikologis yang membentuk pola pikir dan orientasi hidup 
narapidana (Fitria et al., 2025). 

Secara psikologis, emosi moral seperti guilt (rasa 
bersalah) dan shame (rasa malu) memainkan peran penting 
dalam proses rehabilitasi narapidana (Azizah et al., 2024). 
Guilt mendorong individu untuk memperbaiki kesalahan, 
sementara shame sering menimbulkan penilaian negatif 
terhadap diri sendiri (Thompson, 2020). Perbedaan pengaruh 
kedua emosi tersebut berimplikasi pada perubahan perilaku 
narapidana setelah menjalani hukuman (Putri & Astuti, 2018). 
Guilt yang sehat dapat menumbuhkan motivasi untuk 
memperbaiki diri, sedangkan shame yang maladaptif dapat 
menimbulkan penghindaran sosial dan memicu pengulangan 
kejahatan (Rahmawati et al., 2024). Dengan demikian, 
pemahaman terhadap dinamika guilt dan shame menjadi 
penting dalam merancang intervensi psikologis di lembaga 
pemasyarakatan (Soleha & Trianto, 2025). 

Selain itu, forgiveness atau kemampuan memaafkan 
diri sendiri memiliki peran signifikan dalam pemulihan 
psikologis narapidana (Toga et al., 2024). Forgiveness 
membantu individu melepaskan emosi negatif seperti 
penyesalan, kebencian, dan dendam yang dapat 
menghambat proses rehabilitasi (Umar et al., 2025). 
Narapidana yang mampu memaafkan diri sendiri cenderung 
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk memperbaiki 
kehidupan setelah bebas (Rahmawati et al., 2024). Lebih 
jauh, kemampuan memaafkan dapat memperkuat future 
orientation atau kemampuan individu dalam merencanakan 

masa depan secara positif (Soleha & Trianto, 2025). Oleh 
karena itu, intervensi yang menekankan pada penguatan 
forgiveness berpotensi meningkatkan orientasi masa depan 
narapidana dan menurunkan risiko residivisme (Deli & 
Amaliyah, 2025). 

Menurut Kaya et al. (2023), dalam penelitian 
internasional menunjukkan bahwa perasaan guilt, shame, 
dan forgiveness berpengaruh terhadap kondisi mental 
narapidana di institusi psikiatri. Penelitian oleh Puspa (2021) 
menemukan bahwa self-forgiveness berkorelasi positif 
signifikan dengan kesejahteraan psikologis narapidana 
perempuan di Lapas Kelas IIA Semarang. Sementara itu, 
Dwita et al. (2021) menunjukkan bahwa forgiveness memiliki 
hubungan positif dengan meaning in life pada remaja binaan 
di LPKA Pekanbaru. Hasil lain oleh Choi (2024) menunjukkan 
bahwa integrasi guilt dan shame ke dalam konsep diri 
dipengaruhi oleh orientasi masa depan. Penelitian oleh 
Nguyen et al. (2020) juga menegaskan bahwa guilt dan 
shame berpengaruh terhadap perilaku individu, terutama 
dalam konteks sosial dan budaya. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan 
di luar Indonesia atau hanya menyoroti satu aspek, seperti 
hubungan forgiveness dengan kesehatan mental 
(Thompson, 2020) atau perbedaan antara guilt dan shame 
tanpa mengaitkannya dengan future orientation (Rahmawati 
et al., 2024). Padahal, konteks sosial dan budaya Indonesia 
memiliki karakteristik yang berbeda dalam memengaruhi 
dinamika emosi moral narapidana (Bem et al., 2021). Oleh 
karena itu, masih diperlukan penelitian yang 
mengintegrasikan ketiga variabel guilt, shame, dan 
forgiveness dalam konteks pemasyarakatan di Indonesia, 
terutama untuk memahami pengaruhnya terhadap future 
orientation narapidana residivis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh guilt and shame serta forgiveness 
terhadap future orientation pada narapidana residivis di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kediri.  Harapannya, hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan program 
pembinaan yang menitikberatkan pada penguatan aspek 
psikologis seperti regulasi emosi, kesadaran moral, dan 
kemampuan memaafkan untuk mendukung reintegrasi sosial 
serta menekan angka residivisme. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain explanatory research untuk mengetahui 
pengaruh guilt and shame dan forgiveness terhadap future 
orientation narapidana residivis. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 160 narapidana residivis laki-
laki di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kediri yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
kriteria: (1) narapidana berstatus residivis, (2) berjenis 
kelamin laki-laki, dan (3) bersedia menjadi responden. 
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Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan tiga 
skala psikologis yang telah tervalidasi: 

1. Offence-Related Feelings of Shame and Guilt Scale 
(ORSGS) untuk mengukur guilt and shame. 

2. Heartland Forgiveness Scale (HFS) untuk mengukur 
forgiveness. 

3. Future Orientation Scale (FOS) untuk mengukur 
orientasi masa depan. 

Hasil uji coba instrumen (pilot study) menunjukkan 
ketiga skala memiliki validitas item memadai serta reliabilitas 
tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,80. 

 
Prosedur Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang 
dibagikan secara langsung kepada responden dengan 
pendampingan peneliti dan petugas lapas. Instrumen 
terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya melalui pilot 
study dengan 30 responden. Uji validitas dilakukan 
menggunakan korelasi pearson product momen, sedangkan 
uji reabilitas diuji dengan koefisien cronbach’s alpha. 
a. Uji Validitas 

Syarat dalam menentukan valid atau tidaknya 
kuesioner penelitian yaitu dengan melihat hasil r hitung yang 
lebih besar r tabel. Diketahui bahwa r tabel ditentukan 
dengan jumlah 40 responden yaitu 0,304. Apabilai nilai r 
hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dapat dikatakan 
valid, tetapi sebaliknya apabila r hitung < r tabel, maka dapat 
dikatakan tidak valid (Creswell, 2018).  

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment dengan kriteria nilai r hitung > r tabel 
(0,304). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item 
pada instrumen guilt and shame dinyatakan valid, dengan nilai 
r berkisar antara 0,386 hingga 0,601, sehingga terdapat 12 
item yang memenuhi kriteria validitas. 

Instrumen forgiveness juga menunjukkan hasil 
validitas yang baik, dengan 18 item valid dan nilai r berkisar 
antara 0,341 hingga 0,825. Hasil pengujian validitas terhadap 
instrumen forgiveness dapat disimpulkan bahwa terdapat 18 
item pertanyaan yang valid pada instrumen forgiveness 
berarti bahwa seluruh pertanyaan pada instrument tersebut 
yaitu valid. 

Kemudian, instrumen future orientation memiliki 30 
item yang seluruhnya valid dengan nilai r berada pada 
rentang 0,321 hingga 0,862. Hasil pengujian validitas 
terhadap instrumen future orientation dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 30 item pertanyaan yang valid pada 
instrumen future orientation berarti bahwa seluruh 
pertanyaan pada instrument tersebut yaitu valid. 
b. Uji Reliabilitas 

Item dalam instrumen pertanyaan dapat dikatakan 
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 
(Ghozali, 2018). Sebaliknya, item dalam instrumen 
pertanyaan menunjukkan kualitas yang kurang reliabel 
apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item 
tersebut tidak layak untuk analisis data. 

 
 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Pilot Study Guilt and Shame 

Instrumen 
Jumlah 

Item 
Cronbach’s 

Alpha 

Guilt and Shame (X1) 12 0,781 
Forgiveness (X2) 18 0,896 
Future Orientation (Y1) 30 0,952 

 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
untuk menguji pengaruh guilt and shame (X₁) dan forgiveness 
(X₂) terhadap future orientation (Y). Sebelum pengujian 
hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model 
regresi. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak statistik. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari para 
responden, uraian mengenai karakteristik responden dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Demografi Subjek Penelitian 

No Kategori Karakteristik N Presentase 

1 Pendidika
n 

SD 44 27,5% 

SMP 52 32,5% 

SMA 64 40% 

2 Tindak 
Pidana 

Narkotika 82 51% 

Informasi & 
Transaksi 
Elektronik 

1 1% 

Kekerasan 
Seksual 

1 1% 

Pembunuhan 1 1% 

Pencurian 23 14% 

Penggelapan 2 1% 

Perlindungan 
Anak 

2 1% 

Perlindungan 
Konsumen 

1 1% 

Sajam/ 
Senjata Api/ 
Bahan 
Peledak 

1 1% 

Penipuan 2 1% 

Kesehatan 42 26% 

Perampokan 2 1% 

3 Usia 21 - 40 Tahun 79 49,4% 

41 - 65 Tahun 81 50,6% 

 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, karakteristik 

responden dalam penelitian ini mencakup tingkat 
pendidikan, jenis tindak pidana, dan kelompok usia. Dari sisi 
pendidikan, responden dengan tingkat pendidikan SMA 
merupakan kelompok terbesar sebanyak 64 orang (40%), 
diikuti oleh lulusan SMP sebanyak 52 orang (32,5%), dan SD 
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sebanyak 44 orang (27,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki latar belakang 
pendidikan menengah yang cukup berpengaruh terhadap 
cara pandang dan pemahaman mereka terhadap norma 
sosial maupun hukum. 

Dari jenis tindak pidana, kasus narkotika menempati 
posisi tertinggi dengan 82 kasus (51%), disusul tindak pidana 
di bidang kesehatan sebanyak 42 kasus (26%) dan pencurian 
23 kasus (14%). Jenis tindak pidana lainnya seperti 
penggelapan, penipuan, kekerasan seksual, dan perampokan 
memiliki persentase yang kecil, masing-masing sekitar 1%. 
Berdasarkan usia, kelompok 41–65 tahun mendominasi 
dengan 81 orang (50,6%), sedikit lebih banyak dibandingkan 
kelompok 21–40 tahun sebanyak 79 orang (49,4%). Data ini 
mengindikasikan bahwa tindak pidana tidak hanya dilakukan 
oleh usia muda, tetapi juga oleh individu yang tergolong usia 
dewasa dan produktif. 

Tabel 3. Kategorisasi variabel Guilt and Shame 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi  68 44% 
Sedang  21 13% 
Rendah 71 43% 

Total 160 100% 

Berdasarkan di atas, dapat di analisa bahwa 
kategorisasi untuk variabel guilt and shame yaitu responden 
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 68 responden 
(44%), kategori sedang sebanyak 21 responden (13%), rendah 
sebanyak 71 responden (43%). 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Forgiveness 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi  60 37% 
Sedang  17 11% 
Rendah 83 52% 

Total 160 100% 

Berdasarkan di atas, dapat di analisa bahwa 
kategorisasi untuk variabel forgiveness yaitu responden yang 
berada pada kategori tinggi sebanyak 60 responden (37%), 
kategori sedang sebanyak 17 responden (11%), rendah 
sebanyak 83 responden (52%). 

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Future Orientation 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tinggi  83 52% 
Sedang  13 8% 
Rendah 54 50% 

Total 160 100% 

Berdasarkan di atas, dapat di analisa bahwa 
kategorisasi untuk variabel future orientation yaitu 
responden yang berada pada kategori tinggi sebanyak 83 
responden (52%), kategori sedang sebanyak 13 responden 
(8%), rendah sebanyak 54 responden (50%). 

 

Uji Asumsi 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas  

Kolmogorov-
Smirnov 

Sig. Keterangan  

Unstandardized 
Residua 

0,50 0,200 Normal  

 
Berdasarkan tabel 6, hasil uji Kolmogorov-Smirnov, 

data menunjukkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) 0,200 > 
0,050. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 
variabel pada penelitian ini dapat dinyatakan telah 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Data 

Variabel F Sig. 
Devitiation 

from 
Linierity 

 

Future 
Orientation* 
Guilt Shame & 
Forgiveness 

1.373 0, 0,00 0,084  

 
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui nilai Deviation 

from Linearity Sig. sebesar 0,084 > 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel Guilt and Shame (X1), dan 
Forgiveness (X2) dengan variabel Future Orientation (Y) 
Narapidana di Lapas Kelas IIA Kediri. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 
Koefisien 

(B) 
Sig  

Guilt and Shame 
(X1) 

-0,018 0,161  

Forgiveness (X2) -0,007 0,437  

 
Berdasarkan tabel 8, uji heteroskedastisitas 

dilakukan menggunakan uji Glejser dengan meregresikan 
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel guilt 
and shame (Sig. = 0,161) dan forgiveness (Sig. = 0,437) berada 
di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model dinyatakan memenuhi 
asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis 
regresi linier berganda. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan  

Guilt and 
Shame (X1) 

1,007 tidak terjadi 
multikolinearitas 

 

Forgiveness 
(X2) 

1,007 tidak terjadi 
multikolinearitas 

 

 
Berdasarkan tabel 9, diketahui nilai VIF untuk variabel 

Guilt and Shame (X1) yaitu 1,001 dan untuk variabel 
Forgiveness (X) yaitu 1,007. Hal tersebut berarti bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 
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Tabel 10. Hasil ANOVA Uji Regresi Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of 
Square

s 

df Mean 
Squar

e 

F Sig. 

1 Regress
ion 

45724.
566 

2 22862.
283 

581
.98

0 

.00
0b 

Residua
l 

6167.5
28 

157 39.28
4 

  

Total 51892.
094 

159    

a. Dependent Variable: Future Orientation 

b. Predictors: (Constant), Guilt Shame, Forgiveness 

 
Tabel 10. menunjukkan hasil uji “ANOVA” dengan 

tujuan untuk memperkuat informasi mengenai ada atau 
tidaknya pengaruh dari variabel guilt and shame dan variabel 
forgiveness secara bersama-sama terhadap variabel future 
orientation melalui kolom signifikansi. Hasil menunjukkan 
adanya nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, artinya 
hubungan antar variabel independent dengan variabel 
dependent tersebut sangat signifikan. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa variabel guilt and shame dan forgiveness secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap future orientation. 
Model regresi yang dibentuk memiliki nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,792, yang menunjukkan bahwa 
kedua variabel independen tersebut mampu menjelaskan 
79,2% varians future orientation, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Independen  

Koefisien 
(B) 

t 
hitung 

Sig.  

Guilt and 
Shame (X1) 

0,594 26,356 0,000  

Forgiveness 
(X2) 

0,352 23,747 0,000  

 
Berdasarkan Tabel 11, hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun 
signifikan secara statistik, dengan nilai F sebesar 581,980 dan 
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 
variabel guilt and shame dan forgiveness secara simultan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan future orientation 
narapidana.  

Secara parsial, variabel guilt and shame memiliki nilai 
koefisien regresi positif dan signifikan (B = 0,594; p < 0,05), 
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat guilt and 
shame yang adaptif, maka kecenderungan future orientation 
juga meningkat. Variabel forgiveness juga menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap future orientation 
(B = 0,352; p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa 
kemampuan individu dalam memaafkan berperan dalam 
pembentukan orientasi masa depan yang lebih positif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi guilt 
and shame serta forgiveness memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap future orientation narapidana di Lapas 
Kelas IIA Kediri. Temuan ini menandakan bahwa semakin 
tinggi kemampuan individu dalam mengelola emosi moral 
seperti rasa bersalah, malu, dan memaafkan, semakin kuat 
pula kecenderungan mereka untuk menyusun rencana hidup 
yang konstruktif. Kondisi tersebut selaras dengan pandangan 
(Sawai, 2020) yang menegaskan bahwa rasa bersalah 
berfungsi secara adaptif sebagai pendorong perubahan 
perilaku menuju kebaikan moral. Menurut (Syafitri & 
Sidqiyah, 2025) hubungan antara pengelolaan guilt and 
shame serta kemampuan forgiveness dapat dijelaskan melalui 
Self-Determination Theory yang menekankan pentingnya 
regulasi emosi sebagai dasar munculnya motivasi intrinsik 
untuk memperbaiki diri. Dukungan serupa juga dikemukakan 
oleh (Abilaksono et al., 2024) bahwa emosi moral yang 
seimbang mampu memperkuat tanggung jawab sosial dan 
perencanaan masa depan yang lebih sehat. Dengan 
demikian, integrasi kedua variabel emosional tersebut 
membentuk sistem afektif yang adaptif dalam diri 
narapidana, yang berfungsi sebagai kompas moral dan 
psikologis menuju perubahan perilaku prososial setelah 
bebas dari hukuman (Saefudin, 2020). 

Secara simultan, temuan regresi berganda 
memperlihatkan bahwa guilt and shame serta forgiveness 
bekerja secara sinergis dalam membentuk future orientation. 
Kombinasi antara pengelolaan emosi negatif dan 
pengembangan emosi positif menghasilkan keseimbangan 
psikologis yang memungkinkan individu melihat masa depan 
dengan penuh harapan. Menurut (Syafitri & Sidqiyah, 2025) 
kedua emosi moral ini merupakan inti dari motivasi intrinsik 
yang menuntun individu menuju self-determination dan 
tanggung jawab moral yang lebih tinggi. Dalam kerangka 
Moral Motivation Theory, kemampuan memaafkan 
mengubah rasa bersalah menjadi tindakan reparatif yang 
memperkuat perilaku prososial (Abilaksono et al., 2024). Data 
lapangan menunjukkan bahwa narapidana yang memiliki 
skor tinggi pada kedua variabel ini menampilkan perilaku 
positif, seperti membantu sesama penghuni lapas, 
memperbaiki komunikasi dengan keluarga, dan berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan keagamaan. Fenomena ini 
mengindikasikan terbentuknya pola self-reconstruction yang 
menjadi dasar bagi perencanaan hidup masa depan (Sawai, 
2020). 

Analisis pengaruh guilt and shame terhadap future 
orientation menunjukkan adanya hubungan positif yang 
signifikan. Narapidana yang mengalami rasa bersalah dan 
malu dengan intensitas tinggi justru menunjukkan 
peningkatan dalam kesadaran moral serta keinginan untuk 
memperbaiki diri. Fenomena ini memperkuat hasil temuan 
(Ramdhani, 2016) yang menyatakan bahwa guilt sebagai 
moral emotion memiliki peran penting dalam meningkatkan 
rasa tanggung jawab pribadi dan empati terhadap orang lain. 
Studi oleh (Lomboan et al., 2025) juga menunjukkan bahwa 
individu yang mampu mengelola rasa bersalah secara sehat 
cenderung terhindar dari mekanisme defensif dan lebih fokus 
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pada perilaku reparatif. Lebih lanjut, penelitian (Sururie, 
2016) menjelaskan bahwa shame yang disadari secara 
reflektif dapat bertransformasi menjadi kesadaran diri yang 
konstruktif bila diiringi dengan mekanisme introspeksi moral. 
Dalam konteks ini, responden penelitian menunjukkan 
motivasi untuk melanjutkan pendidikan, memperbaiki 
hubungan keluarga, serta berkontribusi positif bagi 
masyarakat setelah bebas, sebuah indikasi bahwa guilt and 
shame dapat berfungsi sebagai mekanisme kontrol moral 
sekaligus pendorong perubahan diri (Yuliawati et al., 2025). 
Proses tersebut menggambarkan dinamika psikologis di 
mana individu belajar mengonversi emosi negatif menjadi 
dorongan perbaikan diri yang bermakna (Al-Mustaqim, 2023). 

Dari sudut pandang psikologis, dinamika guilt and 
shame pada narapidana mencerminkan adanya proses moral 
self-regulation yang penting dalam membentuk orientasi 
masa depan (Toga et al., 2024). Ketika individu menghadapi 
konsekuensi atas tindakan mereka, rasa bersalah berfungsi 
sebagai alarm moral yang memicu refleksi mendalam 
terhadap kesalahan masa lalu (Amri & Dewi, 2024). 
Sementara itu, rasa malu menstimulasi kesadaran identitas 
moral dan kebutuhan untuk memperbaiki citra diri di mata 
sosial (Hek et al., 2025). Interaksi kedua emosi ini 
menghasilkan motivasi reparatif yang kuat sehingga 
narapidana terdorong untuk menata ulang tujuan hidup dan 
membangun orientasi masa depan yang lebih bermakna 
(Sawai, 2020). Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
guilt and shame tidak sekadar emosi destruktif, tetapi dapat 
menjadi fondasi pembelajaran moral yang membantu 
narapidana menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan 
spiritual sebagai langkah menuju kehidupan yang lebih baik 
(Ramdhani, 2016). 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa forgiveness 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap future 
orientation narapidana. Narapidana dengan tingkat 
forgiveness tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam 
menerima diri, melepaskan emosi negatif, dan merancang 
masa depan dengan optimisme. Kondisi ini sesuai dengan 
pandangan (Azizah et al., 2024) bahwa forgiveness berperan 
sebagai mekanisme pemulihan emosional yang memperbaiki 
kesejahteraan psikologis individu serta menumbuhkan 
motivasi untuk berubah. (Wu, 2021) menambahkan bahwa 
proses memaafkan berkontribusi terhadap rekonsiliasi diri 
dan pembentukan makna hidup baru setelah masa hukuman. 
Menurut (Toussaint et al., 2015) melalui studi longitudinal 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat 
forgiveness tinggi memiliki kualitas hidup dan orientasi masa 
depan yang lebih jelas. Berdasarkan data kuesioner, 
narapidana yang mampu memaafkan diri sendiri dan orang 
lain cenderung mengikuti program pembinaan, pelatihan 
keterampilan, dan pendidikan agama dengan lebih tekun. 
Proses ini menunjukkan bahwa forgiveness menjadi energi 
psikologis yang memungkinkan individu berpindah dari rasa 
bersalah menuju harapan dan pencapaian diri (Panggabean & 
Huwae, 2023). 

Dinamika psikologis forgiveness dalam diri narapidana 
melibatkan serangkaian proses refleksi diri yang mendalam 
terhadap pengalaman traumatis dan pelanggaran moral yang 

telah dilakukan (Umar et al., 2025). Memaafkan diri sendiri 
membutuhkan kesadaran terhadap kesalahan tanpa terjebak 
pada rasa bersalah kronis, sehingga individu mampu 
mengembalikan keseimbangan emosional (Adzibah, 2019). 
Pada titik ini, forgiveness menjadi jembatan antara 
rekonsiliasi moral dan pertumbuhan psikologis, yang 
membuka ruang bagi narapidana untuk menata ulang tujuan 
hidup berdasarkan nilai-nilai baru (Azizah et al., 2024). 
Menurut (Pattiradjawane et al., 2019) individu yang berlatih 
forgiveness menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, 
empati, serta keinginan untuk memperbaiki relasi sosial. 
Fenomena serupa terlihat pada responden penelitian ini yang 
menunjukkan minat tinggi terhadap kegiatan pembinaan 
spiritual dan sosial di dalam lapas. Temuan tersebut 
memperkuat argumen bahwa forgiveness berfungsi sebagai 
fondasi psikologis penting dalam memfasilitasi perubahan 
orientasi hidup dari pola pikir terpenjara menuju pandangan 
masa depan yang lebih terbuka dan prososial (Wu, 2021). 

Implikasi dari temuan tersebut memperkuat 
pentingnya pendekatan pembinaan narapidana yang tidak 
hanya berfokus pada aspek perilaku, tetapi juga pada aspek 
moral dan emosional. Pihak Lapas Kelas IIA Kediri perlu 
memperkuat program berbasis emotional rehabilitation 
melalui konseling psikologis, terapi spiritual, dan pelatihan 
sosial yang menumbuhkan kesadaran moral. Model 
pembinaan yang menekankan keseimbangan antara 
pengelolaan guilt and shame dan pengembangan forgiveness 
berpotensi meningkatkan kesiapan adaptasi sosial 
narapidana setelah bebas (Dalle, 2024). Sejalan dengan 
pandangan (Maharaja & Santoso, 2025), proses perubahan 
moral dan psikologis ini hanya dapat berlangsung efektif bila 
individu diberi ruang untuk otonomi emosi dan dukungan 
sosial yang memadai. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa integrasi dimensi emosional dan spiritual 
merupakan fondasi penting bagi pembentukan orientasi 
masa depan yang positif, rasional, dan bermakna bagi 
narapidana di Lapas Kelas IIA Kediri. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa guilt 
and shame serta forgiveness memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap future orientation narapidana di Lapas 
Kelas IIA Kediri dengan kontribusi pengaruh sebesar 79,2%, 
sedangkan sisanya 20,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya, semakin tinggi 
tingkat rasa bersalah, rasa malu, dan kemampuan 
memaafkan yang dimiliki narapidana, semakin besar 
kecenderungan mereka untuk memiliki orientasi masa depan 
yang positif dan terarah. Tingkat guilt and shame narapidana 
berada pada kategori tinggi sebesar 44%, menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki kesadaran moral 
yang cukup kuat terhadap kesalahan masa lalu serta 
keinginan untuk memperbaiki diri. Sementara itu, tingkat 
forgiveness tergolong rendah dengan persentase 52%, 
menandakan bahwa sebagian besar narapidana masih 
mengalami kesulitan untuk melepaskan emosi negatif dan 
memaafkan diri sendiri, sehingga membutuhkan dukungan 
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psikologis yang lebih intensif dalam proses pemulihan 
emosional. 

Future orientation narapidana di Lapas Kelas IIA 
Kediri berada pada kategori tinggi yakni 52%, menunjukkan 
adanya tekad dan harapan untuk memperbaiki diri, 
melanjutkan pendidikan, memperbaiki hubungan sosial, serta 
berperan aktif di masyarakat setelah bebas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa guilt and shame berfungsi sebagai 
pendorong refleksi moral dan kesadaran diri, sedangkan 
forgiveness berperan sebagai sarana penyembuhan 
emosional yang masih perlu diperkuat agar proses 
perubahan diri berlangsung optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan program pembinaan yang berfokus pada 
pengelolaan emosi moral dan pengembangan kemampuan 
memaafkan melalui konseling psikologis, pelatihan spiritual, 
dan kegiatan sosial di dalam lapas. Penelitian ini memberikan 
kontribusi teoritis dalam memperkuat pemahaman 
mengenai peran emosi moral terhadap orientasi masa depan 
narapidana, serta kontribusi praktis bagi lembaga 
pemasyarakatan dalam merancang pendekatan rehabilitatif 
yang berimbang antara aspek moral dan psikologis. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel 
seperti dukungan sosial, religiusitas, dan regulasi emosi guna 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 
faktor-faktor pembentuk future orientation narapidana. 
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